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Abstract. The Contextual Teaching and Learning (CTL) learning model is a learning model that can 

connect subject matter with students' real lives, to improve creative thinking skills. The purpose of this 

study was to determine the effect of the Contextual Teaching and Learning learning model on Integrated 

Science subjects on the creative thinking skills of class VIII students at MTs AL-Muslimun NW Tegal. The 
type of research used in this study was a quasi-experiment with a Nonequivalent control group design. 

Sampling used a saturated sample type. The research sample consisted of 24 students for the 

experimental class, and 24 students for the control class. The data collection technique in this study used 
a descriptive test instrument. The hypothesis proposed in this study is that there is an effect of the 

Contextual Teaching and Learning learning model on Integrated Science subjects on students' Creative 

Thinking Skills. The results showed that the use of the Contextual Teaching and Learning learning model 
on Integrated Science subjects on creative thinking skills has a significant difference with conventional 

learning. Based on the data obtained through the pretest, the two classes had average scores that were 

not much different. The experimental class had an average score of 40.42. While the pretest score in the 
control class had an average score of 35.21. After being given treatment, the average score of the 

experimental class was much better compared to the control class. Based on the data obtained through 

the posttest, the experimental class had an average score of 74.79. While the posttest score of the 

control class had an average score of 54.42. Based on the data obtained through the pretest and posttest 
in the experimental class and the control class, the results of the achievement of creative thinking skills 

indicators in the control class were only in the original indicator that could reach the very creative 

category using conventional learning, namely 80.72% in the very creative category, while in the 
experimental class there were two indicators that could reach the very creative category, namely flexible 

thinking 82.29% in the very creative category and original thinking 72.39% in the very creative category 

using the Contextual Teaching and Learning learning model towards students' creative thinking skills. 
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Abstrak. Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan model pembelajaran 

yang dapat menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata siswa, untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning pada mata pelajaran IPA Terpadu terhadap keterampilan berfikir 
kreatif siswa kelas VIII di MTs AL-Muslimun NW Tegal. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah quasi eksperimen dengan desain Nonequivalent control grup design. Pengambilan sampel 

menggunakan jenis sampel jenuh. Sampel penelitian berjumlah 24 siswa untuk kelas eksperimen, dan 24 
siswa untuk kelas kontrol. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes 

uraian. Hipotesis yang diajukan dalam peneltian ini adalah terdapat pengaruh model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning pada mata pelajaran IPA Terpadu terhadap Keterampilan Berfikir 
Kreatif siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning pada mata pelajaran IPA Terpadu terhadap keterampilan berfikir 
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kreatif mempunyai perbedaan yang signifikan dengan pembelajaran konvensional. Berdasarkan data 

yang diperoleh melalui pretest kedua kelas memiliki nilai rata-rata yang tidak berbeda jauh. Kelas 
eksperimen memiliki nilai rata-rata 40,42. Sedangkan nilai pretest pada kelas kontrol memiliki nilai rata-

rata 35,21. Setelah diberikan perlakuan nilai rata-rata kelas ekperimen jauh lebih baik dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Berdasarkan data yang diperoleh melalui postest kelas eksperimen memiliki jumlah 
nilai rata-rata 74,79. Sedangkan nilai postest kelas kontrol memiliki jumlah nilai rata-rata 54,42. 

Berdasarkan data yang di peroleh melalui pretest posttes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol hasil 

ketercapaian indikator keterampilan berfikir kreatif pada kelas kontrol hanya pada indikator orisinil yang 
bisa mencapai kategori sangat kreatif yang menggunakan pembelajaran konvensional yakni 80,72% 

kategori sangat kreatif, sedangkan pada kelas eksperimen terdapat dua indikator yang bisa mencapai 

kategori sangat kreatif yaitu pada berfikir luwes 82,29% kategori sangat kreatif dan berfikir orisinil 

72,39% dengan kategori sangat kretaif yang menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning Terhadap keterampilan berfikir kreatif siswa. 

  

Kata Kunci: Pembelajaran Contextual Teaching and Learning, Keterampilan Berfikir Kreatif  

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan kualitas sumber daya 

manusia akan menjadi pusat perhatian 

bangsa Indonesia. Oleh karena itu, 

pemerintah khususnya Departemen 

Pendidikan Nasional berupaya keras untuk 

meningkatkan mutu  pendidikan, Sebab 

peningkatan kualitas sumber daya manusia 

harus dimulai dari peningkatan mutu 

pendidikan. Sejarah telah mencatat dan 

telah membuktikan bahwa manusia yang 

berkualitas hanya dimiliki oleh manusia 

yang berpendidikan. Kualitas kehidupan 

bangsa sangat ditentukan oleh faktor 

pendidikan, Peran pendidikan sangat 

penting untuk menciptakan kehidupan yang 

cerdas, damai, terbuka, dan demokratis. 

Oleh karena itu, pembaruan pendidikan 

harus selalu dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan nasional (Hidayati, 

2015). 

Menurut UU No 20 tahun 2003 

menjelaskan tentang system pendidikan 

nasional ayat 1 “Bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana  untuk  

mewujudkan  suasana  belajar  dan  proses  

pembelajaran agar  peserta  didik secara 

aktif  mengembangkan potensi yang ada 

pada dirinya untuk memiliki kekuatan, baik 

kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

ahlak mulia, serta keterampilan untuk 

keperluan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. 

Pembelajaran  kontekstual  

merupakan  konsep belajar yang 

membantu  guru mengaitkan antara materi 

yang diajarkan dengan situasi dunia nyata  

dan  mampu  mendorong  siswa untuk  

membuat  hubungan antara  pengetahuan 

yang dimilikinya dengan penerapannya 

dalam kehidupan mereka sebagai anggota 

masyarakat. Contextual teaching learning 

adalah suatu pendekatan pembelajaran 

yang menekankan kepada proses 

keterlibatkan siswa secara penuh untuk 

dapat menemukan materi yang dipelajari 

dan menghubungkan dengan situasi 

kehidupan nyata sehingga mendorong 

siswa untuk dapat menerapkannya dalam 

kehidupan mereka (Sanjaya, 2005). 

Peneliti mengunakan metode 

penelitian Contextual Teaching and 

Learning karena mampu untuk memotivasi 

siswa untuk memahami makna yang ada 

pada materi pelajaran yang mereka pelajari 

dengan cara mengaitkan materi tersebut 

dengan kehidupan mereka sehari-hari, 

adapaun model pembelajaran ini menurut 

peneliti sendiri bertujuan agar dalam 

belajar itu tidak hanya sekedar menghapal 

tetapi perlu memahaminya juga.  

Pembelajaran kontekstual 

menekankan pada tingkat bepikir yang 

tinggi, yaitu  berpikir  divergen (kreatif). 

Berpikir  kreatif  adalah berpikir yang 

memberikan perspektif baru atau 

menangkap peluang baru sehingga 

memunculkan ide- ide baru yang belum 

pernah ada. Kreatif  tidak  hanya demikian,  

tetapi  kreatif  juga sebuah kombinasi baru 

yaitu kumpulan gagasan yang sudah ada. 

Proses berpikir imajinatif yang juga disebut 

kemampuan berpikir kreatif (creative 

thinking) mempunyai kemampuan 
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memperkirakan dan membuat kesimpulan 

yang bersifat baru, asli, cerdik, dan  

mengagumkan. Orang yang demikian 

mampu mengeksplorasi  terhadap areal 

baru, terutama  intelegensi (Nur’aini, 2017; 

Amara, 2023).  

Indikator  aspek  kemampuan  

berpikir  kreatif  siswa diantaranya yaitu 

kemampuan berpikir lancar (fluency), 

kemampuan berpikir luwes (flexibility), 

kemampuan berpikir keaslian (originality), 

kemampuan memperinci (elaboration), dan 

kemampuan mengevaluasi evaluation) 

(Purnamaningrum et al., 2012). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Maulawi dengan judul Pengaruh Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning Terhadap 

Hasil Belajar Siswa kelas 5 Pada Sistem 

Pernapasan Manusia diperoleh hasil 

perhitungan uji hipotesis  posttest  melalui  

uji-t  pada  taraf  signifikansi  0,05, dimana  

t hitung > t tabel yaitu  3.388  > 1.99.  jadi  

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan. Berdasarkan 

data yang diperoleh maka dapat dinyatakan 

bahwa pembelajaran dengan contextual 

merupakan solusi yang tepat untuk 

mengembangkan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil  belajar IPA siswa.  

Berdasarkan  hasil  observasi  yang  

peneliti  lakukan di kelas VIII MTs AL-

Muslimun NW Tegal, pembelajaran IPA 

perlu diperbaiki dan ditingkatkan lagi 

sistem pembelajarannya guna peningkatan  

kualitas hasil belajar  dan  keterampilan  

dalam  berfikir  kreatif. Berdasarkan  

Kriteria  Ketuntasan Minimal (KKM) di MTs 

AL-Muslimun NW Tegal, ada beberapa siswa 

yang masih rendah nilainya sehingga belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal  

(KKM) yaitu 70 (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTs AL-Muslimun NW Tegal 

Kelas Jumlah 

siswa 

Siswa yang tuntas Siswa yang tidak tuntas 

KKM ≥ 70 KKM ≤ 70 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

VIII A 24 9 37,5 % 15 62,5  % 

VIII B 24 11 45,83  % 13 54,16  % 

 

Tabel 1. diatas  menunjukkan  bahwa  

persentase  ketuntasan  siswa kelas VIII 

masih terdapat beberapa siswa yang belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal  

(KKM) yang telah ditentukan. Hal ini 

disebabkan karena proses pembelajaran 

tersebut masih belum maksimal dan masih 

terdapat  siswa  yang  belum  memahami  

dengan  jelas  materi  yang diberikan oleh 

guru sehingga menyebabkan masih 

terdapat siswa yang belum tuntas. Oleh 

karena itu, peneliti ingin mencoba 

menerapkan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning, dengan 

menggunakan pembelajaran ini siswa akan 

lebih aktif dalam proses pembelajaran 

karena pelajaran IPA merupakan pelajaran 

yang berkaitan dengan  manusia  hewan 

dan alam sekitar. Sehingga, siswa lebih 

mudah dalam  mengingat  apa  yang  

dipelajari  selama  pelajaran  itu 

berlangsung dan  siswa  juga  bisa belajar 

dengan cara mengaitkan pelajaran yang 

dipelajari  dengan  dunia  nyata  agar  

mudah  memahami  pelajaran. Dengan 

kata lain, pembelajaran tidak hanya 

berpusat pada gurunya saja namun 

berpusat pada siswanya juga.   

Salah satu kelebihan model 

pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) adalah kemampuannya 

untuk menjadikan pembelajaran lebih 

bermakna bagi siswa. Dalam pendekatan 

ini, siswa diberikan kesempatan untuk 

melakukan kegiatan yang berhubungan 

langsung dengan materi pembelajaran, 

yang memungkinkan mereka untuk 

memahami konsep-konsep tersebut secara 

lebih mendalam dan mandiri. Pembelajaran 

yang menggunakan model CTL cenderung 

lebih produktif, karena mengutamakan 

penguatan konsep melalui pengalaman 

langsung, yang tidak hanya melibatkan 

hafalan, tetapi juga penemuan dan aplikasi 

nyata. Selain itu, CTL dapat menumbuhkan 

rasa ingin tahu siswa terhadap materi 
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pelajaran, yang tercermin dalam keinginan 

mereka untuk bertanya kepada guru dan 

mencari pemahaman lebih lanjut. 

Pendekatan ini juga mendorong siswa 

untuk lebih berani mengemukakan 

pendapat mereka mengenai topik yang 

sedang dipelajari. Lebih jauh lagi, CTL 

memfasilitasi pengembangan keterampilan 

sosial siswa, seperti kemampuan bekerja 

sama dalam kelompok untuk memecahkan 

masalah, serta memberikan ruang bagi 

siswa untuk menyimpulkan hasil 

pembelajaran dari pengalaman mereka 

sendiri.  

Berdasarkan uraian di atas bahwa 

hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 

IPA dan keterampilan berpikir kreatif dapat 

meningkat secara signifikan jika proses 

pembelajarannya menggunakan model 

yang tepat. Salah satu model pembelajaran 

yang efektif untuk pelajaran IPA adalah 

Pendekatan Kontekstual (Contextual 

Teaching and Learning, CTL). Pendekatan 

ini diharapkan dapat membuat hasil 

pembelajaran dan pengembangan 

keterampilan berpikir kreatif menjadi lebih 

bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran 

dengan menggunakan CTL berlangsung 

secara alami, di mana siswa tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, tetapi 

terlibat langsung dalam pengalaman belajar 

melalui kegiatan yang melibatkan 

pemikiran kritis dan aplikasi nyata. 

Kesadaran akan perlunya pendekatan 

kontekstual dalam pembelajaran didorong 

oleh kenyataan bahwa banyak siswa yang 

kesulitan menghubungkan materi yang 

mereka pelajari dengan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

disebabkan oleh kenyataan bahwa sebagian 

besar konsep akademik yang dipelajari 

masih bersifat abstrak dan tidak relevan 

dengan kebutuhan praktis siswa. 

Pembelajaran yang mereka jalani seringkali 

hanya terfokus pada hafalan deretan topik 

atau pokok bahasan, tanpa diikuti dengan 

pemahaman yang mendalam yang dapat 

diterapkan ketika menghadapi situasi baru 

dalam kehidupan mereka. Oleh karena itu, 

penting untuk mengubah pendekatan 

pembelajaran agar siswa dapat melihat 

hubungan antara teori yang dipelajari 

dengan konteks kehidupan nyata yang 

mereka alami, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih relevan dan aplikatif. 

Jadi, melalui pendekatan Contextual 

Teaching and Learning diharapkan siswa 

belajar melalui “mengalami” bukan 

“menghafal”. Untuk itu, siswa perlu 

mengerti makna belajar, apa manfaatnya 

belajar, dan bagaimana mencapainya 

sehingga timbul kesadaran bahwa yang 

dipelajarinya berguna untuk kehidupannya 

kelak. Dengan memperhatikan manfaat 

pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning dan ditata dengan baik dalam 

proses belajar siswa dapat diduga terjadi 

peningkatan dalam keterampilan berfikir 

kreatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif siswa pada 

mata pelajaran IPA Terpadu di kelas VIII 

MTs Al-Muslimun NW Tegal Kabupaten 

Lombok Barat. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen dengan quasi experimental 

(eksperimen semu). Bentuk eksperimen 

semu merupakan pengembangan dari 

eksperimen murni yang sulit  dilaksanakan. 

Studi eksperimen pada penelitian ini 

dilakukan terhadap dua kelompok siswa 

dalam dua kelas. Dua kelompok ini 

diberikan perlakuan yang berbeda tetapi 

pemberian materi pembelajaran yang 

sama. Untuk kelompok eksperimen 

menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning terhadap 

keterampilan berfikir kreatif dalam 

menyampaikan materi, sedangkan 

kelompok kontrol melaksanakan 

pembelajaran seperti biasa dengan metode 

ceramah. Selanjutnya, pengukuran hasil 

belajar antara kedua kelompok adalah 

sama yaitu dengan tes akhir (post-test) 

dengan formula sebagai berikut: (Croswell, 

2012; Ary et al., 2013; Sugiono, 2017) 
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𝑜1     𝑋    𝑂2

𝑜3       𝑜4
 

Keterangan: 

O1 = kelas eksperimen belum diberi 

perlakuan ( pre-test) 

O2 = kelas eksperimen setelah diberi 
perlakuan ( post-test) 

O3 = kelas kontrol sebelum diberi perlakuan 

( pre-test) 

O4 = kelas kontrol sesudah diberi perlakuan 
( post-test) 

X  = pemberian perlakuan (treatment). 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII di MTs AL-Muslimun NW 

Tegal yang terdiri atas dua kelas yaitu kelas 

A sebagai kelas kontrol dan kelas B sebagai 

kelas eksperimen yang dimana kelas A 

berjumlah 24 orang siswa dan kelas B 

berjumlah 24 orang siswa. Penelitian 

dilakukan pada bulan agustus-september 

2019. Instrumen yang digunakan adalah 

tes uraian yang terdiri dari 10 soal. 

Sebelum digunakan, telah dilakukan 

content validity (validasi isi) oleh ahli 

pembelajaran biologi terhadap instrumen 

penelitian. 

Data dalam penelitian dianalisis 

menggunakan analisis oneway anova 

dengan bantuan SPSS windows release 22. 

Sebelum dilakukan uji oneway anova 

terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, 

yaitu uji normalitas dengan menggunakan 

Tests of Normality, uji homogenitas dengan 

Test of Homogeneity of Variances dan uji 

hipotesis menggunakan Paired Samples 

Test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) telah dikenal 

sebagai salah satu pendekatan yang efektif 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif siswa. Pembelajaran CTL berfokus 

pada penerapan pengetahuan dalam 

konteks kehidupan nyata, yang 

memungkinkan siswa untuk 

menghubungkan materi pelajaran dengan 

pengalaman yang mereka hadapi di luar 

kelas. Hal ini sangat relevan dalam 

pembelajaran IPA, di mana siswa tidak 

hanya perlu menguasai konsep ilmiah 

tetapi juga mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif dalam 

memecahkan masalah. Menurut Johnson 

(2002), penerapan CTL membantu siswa 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kreatif dengan cara menghubungkan 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-

hari yang bermakna.  

Penerapan CTL mengharuskan guru 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

kontekstual, di mana materi yang 

disampaikan tidak hanya dipahami secara 

teoritis tetapi juga diterapkan dalam situasi 

praktis. Hal ini mengarah pada 

pembelajaran yang lebih aktif dan berbasis 

masalah, yang dapat merangsang siswa 

untuk berpikir lebih kreatif. Menurut 

Sugiyono (2017), pembelajaran berbasis 

konteks ini memberi kesempatan bagi 

siswa untuk berpikir lebih mendalam dan 

menemukan solusi-solusi baru terhadap 

permasalahan yang ada, baik dalam materi 

pelajaran maupun dalam kehidupan nyata. 

Sebagai contoh, dalam pembelajaran IPA 

Terpadu, siswa dapat terlibat dalam 

eksperimen langsung yang 

menggambarkan konsep-konsep ilmiah, 

sehingga mereka tidak hanya menghafal 

teori tetapi juga mengaitkan teori tersebut 

dengan fenomena alam yang terjadi di 

sekitar mereka. 

Salah satu karakteristik penting dari 

model CTL adalah pengembangan 

kemampuan siswa untuk berkolaborasi. 

Dalam konteks ini, siswa tidak hanya 

diajarkan untuk berpikir kreatif secara 

individu, tetapi juga dalam kelompok. 

Pembelajaran kolaboratif memberikan 

ruang bagi siswa untuk bertukar ide, 

mendiskusikan masalah, serta mencari 

solusi bersama-sama. Anderson (2007) 

menjelaskan bahwa interaksi sosial dalam 

kelompok dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif karena siswa saling 

memberi dan menerima ide, yang 

membuka peluang untuk berbagai 

perspektif yang lebih luas. Dalam penelitian 

ini, siswa yang terlibat dalam pembelajaran 

CTL menunjukkan kemampuan untuk 

berkomunikasi dan berpikir kreatif dalam 

memecahkan masalah secara kolaboratif, 

yang berkontribusi pada peningkatan hasil 
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belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis uji 

ONEWAY ANOVA yang merupakan uji 

prasyarat  yaitu uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesisbahwa data 

homogen dan terdistribusi normal. Data 

tersebut sebagai berikut: 

Data Pretest  

Data hasil pretest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol pada kelas VIII A dan B 

MTs AL-Muslimun NW Tegal dapat dilihat 

pada Tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2. Data hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

No Nilai 
Pretest kelas 
Eksperimen 

Pretest kelas 
Kontrol 

1 Minimum 20 10 
2 Maximum 60 55 

3 Mean 40.42 35.21 

4 Std. Deviation 12.416 13.062 

 

Berdasarkan data yang diperoleh 

melalui tes yang berbentuk soal uraian 

sebanyak 10 soal, nilai pretest dapat dilihat 

bahwa nilai terendah pada pretes kelas 

Eksperimen yaitu 20 dan nilai tertinggi 

pada pretest kelas Eskperimen yaitu 60 

dengan nilai rata-rata pada pretest kelas 

Ekspreimen 40.42 dengan Std. Deviation 

12.416. Sedangkan pretest pada kelas 

kontrol nilai terendahnya yaitu 10 dan nilai 

tetinggi pada pretest kelas kontrol yaitu 55 

dengan nilai rata-rata pada pretest kelas 

kontrrol yaitu 35.21 dengan Std. Deviaion 

13.062. 

 

Data Posttest 

Data hasil posttest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol pada kelas VIII A dan B 

MTs AL-Muslimun NW Tegal dapat dilihat 

pada Tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3. Data hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

No Nilai 
Posttes kelas 

Eksperimen 

Posttest kelas 

Kontrol 

1 Minimum 55 25 

2 Maximum 95 75 

3 Mean 74.79 55.42 
4 Std. Deviation 10.371 14.440 

 

Berdasarkan data yang diperoleh 

melalui tes yang berbentuk soal uraian 

sebanyak 10 soal, nilai posttest dapat 

dilihat bahwa nilai terendah pada Posttes 

kelas Eksperimen yaitu 55 dan nilai 

tertinggi pada posttest kelas Eskperimen 

yaitu 95 dengan nilai rata-rata pada 

posttest kelas Ekspreimen 74.79 dengan 

Std. Deviation 10.371. Sedangkan posttest 

pada kelas kontrol nilai terendahnya yaitu 

25 dan nilai tetinggi pada posttest kelas 

kontrol yaitu 75 dengan nilai rata-rata pada 

posttest kelas kontrrol yaitu 55.42 dengan 

Std. Deviation 14.440. 

 

Keterampilan Berfikir Kreatif 

Keterampilan Berpikir Kreatif merujuk 

pada kemampuan untuk menghasilkan ide-

ide baru, menemukan solusi yang inovatif 

untuk masalah, dan melihat sesuatu dari 

perspektif yang berbeda. Keterampilan ini 

sangat penting dalam dunia pendidikan, 

karena mengembangkan kreativitas 

memungkinkan siswa untuk lebih fleksibel 

dalam berpikir dan menyelesaikan masalah 

secara efektif. Dalam konteks 

pembelajaran, berpikir kreatif bukan hanya 

berkaitan dengan kemampuan 

menghasilkan jawaban yang berbeda, 

tetapi juga mencakup kemampuan untuk 

berpikir kritis, menganalisis informasi, dan 

menerapkan pengetahuan dalam situasi 

yang baru atau tidak terduga (Guilford, 

1950). 

Berpikir kreatif melibatkan berbagai 

tahapan, mulai dari kemampuan untuk 
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mengenali masalah, berpikir secara bebas, 

menghubungkan ide-ide yang tampaknya 

tidak terkait, hingga menghasilkan solusi 

yang orisinal dan relevan. Torrance (1974) 

mengembangkan tes yang dikenal sebagai 

Torrance Tests of Creative Thinking (TTCT), 

yang mengukur dua aspek utama 

kreativitas: fluency (kelancaran ide), 

originality (keaslian ide), dan elaboration 

(pengembangan ide). Tes ini banyak 

digunakan untuk mengukur tingkat 

kreativitas seseorang dalam berbagai 

konteks pendidikan dan penelitian. 

Dalam pendidikan, keterampilan 

berpikir kreatif sangat berhubungan dengan 

pembelajaran berbasis masalah, 

eksperimen, dan penciptaan ide baru. Oleh 

karena itu, dalam mata pelajaran yang 

menuntut pemahaman konsep-konsep 

ilmiah, seperti IPA Terpadu, keterampilan 

berpikir kreatif menjadi kunci dalam 

membantu siswa tidak hanya memahami 

materi pelajaran, tetapi juga untuk 

mengembangkan kemampuan dalam 

memecahkan masalah, merumuskan 

pertanyaan, serta menghubungkan 

pengetahuan yang ada dengan aplikasi 

dunia nyata (Sawyer, 2006). 

Model pembelajaran yang mendukung 

pengembangan keterampilan berpikir 

kreatif di antaranya adalah Contextual 

Teaching and Learning (CTL), yang 

bertujuan untuk menghubungkan materi 

pembelajaran dengan konteks kehidupan 

nyata siswa. CTL menciptakan kesempatan 

bagi siswa untuk berinteraksi dengan ide-

ide yang lebih luas dan berpikir lebih 

kreatif, karena mereka diajak untuk tidak 

hanya mempelajari teori tetapi juga 

mengaplikasikannya dalam situasi yang 

lebih nyata (Johnson, 2002). Dalam 

penelitian yang melibatkan penggunaan 

model CTL pada pembelajaran IPA, siswa 

dapat dilibatkan dalam kegiatan 

eksperimen atau diskusi yang melibatkan 

pemecahan masalah yang relevan dengan 

kehidupan mereka, sehingga 

mengembangkan pemikiran kreatif mereka. 

 

Tabel 4. Hasil ketercapaian indikator keterampilan berfikir kreatif pada kelas eksperimen 

No 
Indikator 

Keterampilan 

Berfikir Kreatif 

Pretest Kategori Posttest Kategori 

1 Berfikir Lancar 46,61 % Cukup Kreatif 63,02 % Kreatif 

2 Berfikir Luwes 42,70 % Cukup Kreatif 82,29 % Sangat Kreatif 

3 Berfikir Orisinil 36,97 % Cukup Kreatif 72,39 % Sangat Kreatif 

4 Berfikir Elaborasi 31,94 % Cukup Kreatif 66,31 % Kreatif 

 

Tabel 5. Hasil ketercapaian indikator keterampilan berfikir kreatif pada kelas kontrol 

No 

Indikator 

Keterampilan 

Berfikir Kreatif 

Pretest Kategori Posttest Kategori 

1 Berfikir Lancar 35,93 % Cukup kreatif 63,54 % Kreatif  

2 Berfikir Luwes 28.125 % Cukup kreatif 50 % Kreatif  

3 Berfikir Orisinil 31,77 % Cukup kreatif 80,72 % Sangat kreatif 
4 Berfikir Elaborasi 35,41 % Cukup kreatif 54,51 % Kreatif  

 

Berdasarkan  Tabel 4 dan Tabel 5 

bahwa diperoleh melalui tes sebanyak 10 

soal, hasil ketercapaian indikator 

keterampilan berfikir kreatif pada kelas 

kontrol hanya pada indikator orisinil yang 

bisa mencapai kategori sangat kreatif yang 

menggunakan metoden ceramah yakni 

80,72 % kategori sangat kreatif, sedangkan 

pada kelas eksperimen terdapat dua 

indikator yang bisa mencapai  kategori 

sangat kreatif yaitu pada berfikir lancar 

63,02 % kategori sangat kreatif dan berfikir 

luwes 82,29 % dengan kategori sangat 

kretaif yang menggunakan model 

pendekatan pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning Terhadap 

keterampilan berfikir kreatif siswa.   

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen yang menerapkan 

model CTL mengalami peningkatan yang 
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signifikan dalam keterampilan berpikir 

kreatif dibandingkan dengan kelas kontrol 

yang menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Hal ini mengindikasikan 

bahwa model CTL memiliki pengaruh positif 

terhadap perkembangan keterampilan 

berpikir kreatif siswa. Berdasarkan temuan 

ini, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

yang mengedepankan konteks kehidupan 

nyata, serta melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses belajar, lebih efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

(Meilani et al., 2024). Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

konteks dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif siswa (Prastowo, 

2011). 

Secara keseluruhan, keterampilan 

berpikir kreatif merupakan elemen 

fundamental dalam proses pembelajaran 

yang bertujuan untuk mempersiapkan 

siswa menghadapi tantangan di masa 

depan. Oleh karena itu, mengintegrasikan 

metode-metode pembelajaran yang dapat 

merangsang kreativitas siswa, seperti CTL, 

sangat penting dalam rangka mendukung 

pengembangan keterampilan ini. Dalam 

penelitian ini, diharapkan penerapan model 

pembelajaran CTL pada kelas VIII MTs Al-

Muslimun NW Tegal dapat menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam 

keterampilan berpikir kreatif siswa, yang 

pada gilirannya akan mempengaruhi 

pemahaman mereka terhadap mata 

pelajaran IPA Terpadu. 

 

SIMPULAN  

Penggunaan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap keterampilan berfikir kreatif siswa 

pada mata pelajaran IPA. Perbedaan hasil 

belajar tersebut dapat terjadi karena dalam 

proses pembelajaran yang menggunakan 

model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berperan aktif. Hal 

tersebut tentu dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hasil belajar siswa yang 

menerima model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang menerima 

pembelajaran dengan metode 

konvensional. Hal ini diketahui dari nilai 

yang diperoleh hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning pada 

mata pelajaran IPA Terpadu ini 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap keterampilan berfikir kreatif siswa 

pada mata pelajaran ipa terpadu. Hal ini 

dapat dilihat pada analisis Paired Samples 

T-Test menunjukkan bahwa nilai signifikasi 

pada kelas eksperimen yaitu 0,000<0,05 

dan pada kelas kontrol nilai signifikasinya 

yaitu 0,000<0,05. 

Pada model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa dalam 

pelajaran IPA Terpadu setelah diberikan 

perlakuan hasilnya lebih baik dari 

sebelumnya terdapat Pengaruh Model 

Pendekatan Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning pada mata pelajaran 

IPA Terpadu Terhadap Keterampilan Berfikir 

Kreatif Siswa kelas VIII dan hal ini dapat 

dilihat dari hasil analisis Paired Samples T-

Test. 
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